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Pendekatan Penyusunan UU Paten Baru 

1. Optimalisasi kehadiran Negara dalam Pelayanan 

Terbaik Pemerintah di bidang Kekayaan Intelektual; 

2. Keberpihakan pada kepentingan Indonesia tanpa 

melanggar prinsip-prinsip Internasional;  

3. Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan 

menggerakkan sektor-sektor strategis ekonomi 

domestik dengan mendorong Invensi nasional di 

bidang teknologi untuk mewujudkan penguatan 

teknologi;  

4. Membangun landasan Paten Nasional melalui 

pendekatan sistemik realisme hukum pragmatis 

(Pragmatic Legal Realism). 

 

 

 

 

 



URGENSI PERUBAHAN UU PATEN antara lain  
1) Penyesuaian dengan sistem otomasi administrasi kekayaan 

intelektual karena terkait dengan mekanisme pendaftaran Paten 

dapat diajukan secara elektronik. (Pasal 24 ayat 4) 

2) Penyempurnaan ketentuan pemanfaatan Paten oleh Pemerintah. 

(Pasal 109, 110, dan 111) 

3) Pengecualian atas tuntutan pidana dan perdata untuk imporparalel 

(parallel import) dan provisi bolar (bolar provision). (Pasal 167) 

4) Invensi berupa penggunaan kedua dan selanjutnya (second use 

dan second medical use) atas Paten yang sudah habis masa 

perlindungan (public domain) tidak diperbolehkan. (Pasal 4 ayat f) 

5) Imbalan bagi peneliti Aparatur Sipil Negara sebagai inventor dalam 

hubungan dinas dari hasil komersialisasi Patennya. (Pasal 13) 

6) Penyempurnaan ketentuan terkait invensi baru dan langkah 

inventif untuk publikasi di lembaga pendidikan atau lembaga 

penelitian. (Pasal 6 ayat 1c) 

Mahruzar_Paten 3 



7)   Paten dapat dijadikan objek jaminan fidusia. (Pasal 108) 

8) Menambah kewenangan Komisi Banding Paten untuk memeriksa 

permohonan koreksi atas deskripsi, klaim, atau gambar setelah 

permohonan diberi paten dan penghapusan Paten yang sudah 

diberi. (Pasal 64 ayat 1b,1c, dan Pasal 65) 

9) Paten dapat dialihkan dengan cara wakaf. (Pasal 74 ayat 1d) 

10) Ketentuan tentang pengangkatan dan pemberhentian ahli oleh 

Menteri sebagai Pemeriksa. (Pasal 53 ayat 2,3,4,5,6) 

11) Adanya mekanisme masa tenggang terkait pembayaran biaya 

tahunan atas Paten. (Pasal 126) 

12) Pengaturan mengenai force majeur dalam pemeriksaan 

administratif dan substantif Permohonan. (Pasal 35 ayat 5) 

13) Pengaturan ekspor dan impor terkait Lisensi-wajib.(Pasal 93 ayat 

2) 

14) Terdapat mekanisme mediasi sebelum dilakukannya tuntutan 

pidana. (Pasal 154) 

 

 
Mahruzar_Paten 4 



15) Membuka kesempatan seluas-luasnya kepada industri nasional 

untuk memanfaatkan Paten yang telah berakhir masa perlindungan 

nya secara optimal dan lepas dari tuntutan hukum dan kewajiban 

membayar royalti. (Pasal 22) 

16) Pemberian Lisensi-wajib atas permintaan Negara berkembang 

(developing country) atau negara belum berkembang (least 

developed country)  yang membutuhkan produk farmasi  yang 

diberi Paten di Indonesia untuk keperluan pengobatan penyakit 

yang sifatnya endemi, dan produk farmasi tersebut dimungkinkan 

diproduksi di Indonesia, untuk diekspor ke negara tersebut. 

Sebaliknya pemberian Lisensi-wajib untuk mengimpor pengadaan 

produk farmasi yang diberi Paten di indonesia namun belum 

mungkin diproduksi diproduksi di Indonesia untuk keperluan 

pengobatan penyakit yang sifatnya endemi. (Pasal 93 ayat 3) 
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Penambahan Materi pada Bab II mengenai  
Hak dan Kewajiban Pemegang Paten, 

PASAL 20 

1. Pemegang Paten wajib membuat Produk atau 
menggunakan proses di Indonesia. 

2. Membuat produk atau menggunakan proses 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus 
menunjang transfer teknologi, penyerapan 
investasi dan/atau penyediaan lapangan 
kerja. 
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PENELUSURAN  
DOKUMEN PATEN 

üMENCARI INFORMASI YANG TERKANDUNG 
DALAM SUATU DOKUMEN SPESIFIKASI PATEN 
YANG ADA PADA DATABASE INFORMASI PATEN  
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SIAPA YANG MELAKUKAN PENELUSURAN PATEN? 
APA TUJUANNYA? 

üPemohon paten/periset/inventor : 
 
Vmengetahui kebaruan dan langkah inventif   

invensi/hasil riset. 
VMelihat tren teknologi/pasar   
VBasis utk invensi baru atau improvement 
VMencari expired patent utk diimplementasikan 
VTechnology Surveillance, memantau strategi 
 R&D kompetitor 
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Lanjutan........ 

üPemeriksa (examiner) paten : 

 

V     Memeriksa kebaruan dan langkah inventif 
 dari suatu permohonan paten dengan 
 membandingkan dengan dokumen paten 
 lain. 

V    Dasar pemberian paten 
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STRATEGI PENELUSURAN PATEN 
V Definisikan klaim yang akan  ditelusuri (spesifik)  
V Tentukan sarana penelusuran yang akan digunakan (CD-

ROM atau akses internet) 
V Penelusuran dengan IPC 
V Penelusuran dengan berbagai alternatif  kata kunci yang 

memungkinkan diperoleh dokumen yg relevan cukup tinggi. 
V Menganalisa dokumen yg diperoleh untuk menentukan 

dokumen-dokumen  pembanding yang relevan dengan 
subject matter yang ditelusuri. 
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PENELUSURAN MENGGUNAKAN CD-
ROM 

V Tentukan subject matter yang akan 
ditelusuri, IPC dan keyword yang tepat 

V Pilih CD-ROM sesuai dengan klas IPC yang 
telah ditentukan sebelumnya 

V Masukkan data klas IPC (misalnya, A 01 N 
25/00) atau keyword sesuai dengan 
subject matter  

V Analisa dokumen yang diperoleh (relevan 
atau tidak) 

V Tentukan dokumen-dokumen yang 
relevan dengan subject matter 
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PENELUSURAN MENGGUNAKAN 
INTERNET 

V Tentukan subject matter yang akan 
ditelusuri, IPC dan keyword yang tepat 

V Pilih alamat data base (website) yang dituju 
(USPTO, EPO, JPO dll) 

V Telusuri menggunakan IPC atau keyword 
yang tepat 

V Analisa dokumen-dokumen  yang diperoleh 
(relevan atau tidak)  

V Tentukan dokumen-dokumen yang relevan 
dengan subject matter 
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CONTOH-CONTOH SITUS INTERNET YANG 

BISA DIGUNAKAN UNTUK PENELUSURAN 

Alamat  Pemilik  

http ://www .delphion.com  Thomson Group 

http ://ep .espacenet.com European Patent Office  

http ://www .uspto.gov/patft/index .html  US Patent Office  

http ://www .ipdl .ncipi .go.jp/homepg_e .ipdl  Japan Patent Office  

http://www.surfip.gov.sg  Sôpore Patent Office 

http://www.wipo.int/ipdl/en/search/pct  (WIPO-PBB) 

http://www.cambiaip.org   Cambia-Biotech  

(Australia)  

http://www.google.com/patens   Google 
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